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ANALISIS PERKEMBANGAN DAN PROSPEK KOMODITAS PANGAN SEGAR 
ASAL TUMBUHAN (PSAT) DI INDONESIA 

 

NORMA MUFIDAH 
NPM : 21064020024 

 

ABSTRAK 

Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT) merupakan komoditas penting 
yang mendukung ketahanan pangan nasional dan memiliki peran strategis dalam 
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Sebagai negara agraris, Indonesia 
memiliki potensi besar dalam pengembangan PSAT, namun tantangan seperti 
alih fungsi lahan, fluktuasi harga, dan rendahnya produktivitas masih menjadi 
hambatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran komoditas Pangan 
Segar Asal Tumbuhan (PSAT) di Indonesia ditinjau dari jumlah produksi, 
produktivitas, dan jumlah konsumsi pada komoditas strategis, dan untuk 
menganalisis faktor yang mempengaruhi permintaan komoditas Pangan Segar 
Asal Tumbuhan (PSAT) di Indonesia pada komoditas strategis. Komoditas 
strategis PSAT yang diteliti mencakup komoditas padi, jagung, kedelai, bawang 
merah, cabai rawit dan cabai merah besar.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis ARIMA dan analisis regresi data panel. Data yang 
digunakan adalah data sekunder berupa data time series dan data panel 
(gabungan antara data time series dan cross section). Data panel diperoleh dari 
data cross section berupa data 34 provinsi di Indonesia dengan data time series 

berupa data dalam kurun waktu 2019-2022. Data sekunder tersebut mencakup 
data produksi, produktivitas, konsumsi, jumlah permintaan untuk konsumsi, data 
harga komoditas strategis PSAT, data pendapatan per kapita, indeks 
pembangunan manusia, dan data jumlah penduduk dari 34 provinsi di Indonesia.  

Hasil Penelitian menunjukkan hasil sebaran komoditas PSAT di Indonesia 
untuk komoditas strategis yakni padi, jagung, kedelai, bawang merah, cabai 
rawit, dan cabai merah besar apabila ditinjau dari peningkatan volume produksi, 
produktivitas, konsumsi per kapita dari tahun 2019-2022 paling tinggi 
peningkatannya didominasi oleh Kepulauan Jawa dan Sumatera.  Sedangkan 
apabila ditinjau dari sebaran harga, dominansi harga tinggi sebagian besar 
berada di wilayah Indonesia bagian Timur untuk komoditas PSAT yang strategis. 
Hasil tren perkembangan dan prospek komoditas PSAT di Indonesia 
berdasarkan analisis ARIMA menyebutkan bahwa peramalan untuk produksi 
komoditas PSAT dari tahun 2022-2045 terus mengalami peningkatan terutama 
pada komoditas padi, jagung, bawang merah, cabai rawit, dan cabai merah 
besar. Peramalan untuk produktivitas komoditas PSAT dari tahun 2022-2045 
semakin meningkat pada komoditas jagung, kedelai, bawang merah, cabai rawit, 
dan cabai merah besar. Peramalan untuk konsumsi komoditas PSAT dari tahun 
2022-2045 semakin naik pada komoditas bawang merah, cabai rawit dan cabai 
merah besar. Hasil analisis regresi data panel menyebutkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi permintaan komoditas beras di Indonesia adalah harga jagung 
dan jumlah penduduk. Faktor yang mempengaruhi permintaan jagung di 
Indonesia adalah harga beras, pendapatan per kapita, dan IPM. Faktor yang 
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mempengaruhi permintaan kedelai di Indonesia adalah pendapatan per kapita 
dan jumlah penduduk. Faktor yang mempengaruhi permintaan bawang merah 
adalah harga bawang merah, harga cabai rawit dan pendapatan per kapita. 
Faktor yang mempengaruhi permintaan cabai rawit adalah harga cabai rawit dan 
pendapatan per kapita. Faktor yang mempengaruhi permintaan cabai merah 
besar adalah harga cabai merah besar dan pendapatan. 
 
Kata kunci: PSAT, time series, cross section data, ARIMA, Regresi Data 
Panel



 

xviii 
 

ANALYSIS OF THE DEVELOPMENT AND PROSPECTS OF FRESH FOOD 
COMMODITIES OF PLANT ORIGIN (PSAT) IN INDONESIA 

 
 

NORMA MUFIDAH 
NPM : 21064020024 

 

ABSTRACT 

Fresh Plant-Based Food (PSAT) is a vital commodity that supports 
national food security and plays a strategic role in fulfilling the nutritional needs of 
the population. As an agrarian nation, Indonesia possesses significant potential 
in developing PSAT. However, challenges such as land conversion, price 
volatility, and low productivity continue to pose obstacles. This study aims to 
examine the distribution of Fresh Plant-Based Food (PSAT) commodities in 
Indonesia, focusing on production volume, productivity, and consumption of 
strategic commodities, as well as to analyze the factors influencing the demand 
for PSAT commodities in Indonesia. The strategic PSAT commodities 
investigated include rice, corn, soybeans, shallots, cayenne, and large red chili.  

The methodology in this research includes ARIMA analysis and panel 
data regression analysis. The data utilized is secondary, consisting of time series 
data and panel data (a combination of time series and cross-sectional data). 
Panel data was collected from 34 provinces in Indonesia, with time series data 
spanning the period from 2019 to 2022. The secondary data includes information 
on production, productivity, consumption, demand for consumption, prices of 
strategic PSAT commodities, per capita income, the Human Development Index 
(HDI), and data population from 34 provinces in Indonesia.  

The findings of this study indicate that the distribution of PSAT 
commodities in Indonesia for strategic commodities such as rice, corn, soybeans, 
shallots, cayenne, and large red chili, when assessed in terms of the increase in 
production volume, productivity, and per capita consumption from 2019 to 2022, 
show the most significant increases predominantly occurring in the islands of 
Java and Sumatra. In contrast, when analyzing price distribution, the highest 
prices are generally concentrated in the eastern regions of Indonesia for strategic 
PSAT commodities. The trend and prospects for PSAT commodities in Indonesia, 
based on ARIMA analysis, suggest that the forecast for PSAT commodity 
production from 2022 to 2045 will continue to increase, particularly for rice, corn, 
shallots, cayenne, and large red chili. The forecast for PSAT commodity 
productivity from 2022 to 2045 is also expected to rise for corn, soybeans, 
shallots, cayenne, and large red chili. The forecast for PSAT commodity 
consumption from 2022 to 2045 indicates an increase in demand for shallots, 
cayenne, and large red chili. The results of the panel data regression analysis 
reveal that the factors influencing the demand for rice in Indonesia are the price 
of corn and the population size. The demand for corn in Indonesia is influenced 
by the price of rice, income per capita, and the Human Development Index (HDI). 
The factors affecting the demand for soybeans in Indonesia are per capita 
income and population size. The demand for shallots is influenced by the price of 
shallots, the price of cayenne, and per capita income. The demand for cayenne is 
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influenced by the price of cayenne and per capita income. Finally, the demand for 
large red chili is influenced by the price of large red chili and income levels. 

Keywords: PSAT, Time Series, Cross-Section Data, ARIMA, Panel Data 
Regression 

 

 

 

 

 


